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INGAN PENYULUHAN AGAME [EFPAD
FPengertian
ebelum menguraikan lebib lanjut tentang

torlebih dabulu akan diursiban tontano pengertian

dan Penvuluhan ity ssndicrd adalah pemb=rian

DEFREST

pengartian
Bim-

bantuan

yang diberikan oleh seseorang konselor kepsgda seorang kon-
somle atau bheberapa orand dalam wusaha penyal@asaian masalah
bonsele sSecara sistematis aam berkeosinambungan., agar  Flien
memoercleh ksbahagizaan hidup.
Pengertign Bimbingan Fenyuluhan Sgamas ditemnukakan ol=h
beberapa pendapat ahli., disntaranya :
2. Menuwruk Imam Savuti Farid yang mengambil dari hacil
saminar MNacional Bimbirgsn dan tonseling Islam di Yogva-
b arks B¥ I adalah sebagai beribtut o
"Rimbingan dan ¥onseling Islami poda dasarnya mErupakan
ss daslam bimbingan dan tonzeling yang dilabukan berlan-
an pads ajaran islam ontuk moembantu indisidu vang berma-
ah  oina mencapai kebahagizan dunia dan al hirat"., { Tmam
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Gritin dalam bDuluns o afpc lawm managsbabarm
Bimbingan dan Penvuliuhsa sma sdalsh usah
n legada SEsS0FAMN ang mengalan, bes

att maupun bathiniah ysng menyanghut behid
darn  masa yvang akan datsng. Rantuan  ters

B
oan

but

L
e

pemberian
litan  hbaik

dimssa
berupa

17



ot b
but

ek
1987

bahw

TERma

oanny

(N}

18

olongan dibidang mental dan spirnbual acsr oarang  terses
mampu  meEngatasi dengan sendiri melalul dorongan  dan
aktan iman dan btagwanya | 2pada Tuhanneya" . (H. M. QriTin,
- R
Diari pendapat bterscbub maba dapat diftarik kesimpoulan
a pengertian BPA yaitu suatu proses  pemsbherian bantiaan
dibherilan olebh sessorang Yonselor kepsads seorang  klien
pebsrapa orang vang distasinva sendiri  dengan cara

aukkan nilai—-nilal keimarnan dalasm sslurub aspek Lohidu—

a agar blien memperoclsh k2bahagiaan dunia dsan akhirat,

Dangan demikian dapat diambil sustu kesimpulan di dalam

ksamaan BFS mengandung adsnya unsur—unsur siob o

Sdanva =eSanimandg varg mengalami besuliban hailk lahisr
maupun bathin wvang tidak mampu meEngatasinys sandirl.
Fenbarian hantuan dibidang m=rntal dan spiritual  secara

terus meEnerus dan berkesimambungan.,

RBanktuan tersebubt diberiban oleh sossorang atau konsalor
bepads  orang lainm stau klien dalam ussha mem2cahkan
mazalah yang dihadapi klien, =

Bamtuar terssbut bertujuan agar klien mampu meEngatast

Lozl lian ataw problemnys sendiri, karena timbuol kesa—
daran dalam diri pribadinya dopat  men2mul an
heb;h?giah hidup pada mass khimiy d=n mas=a vAng alb an
dateng atsu kebahagizss dumiz dan shhirat.

ar At s hoszohiak nal 4 vang dimab=sod dengan Him—
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bingan dan  psnyuluhan sgama adalah merupaban  suatye  wsaha

sang borproses dalam memebs-iban hantuan kepads arang Tain
bail s=ecara individu atau belompobk, bajik vang bermasalah
maupun tidal, dengan tujuarn agar mEreba depat manfungsikan
bemhali =eaptimal mungbin ajacan agamanya ssbhubunaan dengan
masalah yang dihadapinya., sehinggs pada akhirnyz memperoleh
Lebahagisan dan kessiahbteraan dalam hiduepnya.

. Tujuan Bimbingan dan Penvsuluhsn Scama

Suatu program  pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluban
Agama hanys dapat berhasil secars =tebitif apabila memiliki
bujuan  yang  ingin dicapai. Tujuan dari pelaksanaan BRA

adalah penvyelessaian masalan konss2ls dalam bentuk  amalan
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o2k kehidupan baik di dunia dan

d3 akhierats

Imam Savetbi Farid mengsatabka g

"Bimbingan dan konel lam bSertuivan  memberilan
t‘!tn‘[‘i’__\lr‘h;{ln rj:‘\‘:\ L.-\Jr":_E‘lJ_ﬁC_! ol it g ang MESNOLN VA L TiAS A
lah sesuai dengan citers man lami untul mencapai rapa-
hagian dunia dam abhirah". v by Fearid (BB LD

H.i1 &Brifuin meraatal an babws tujusn Bimbimgan dan Pomvwluhan

I
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"Rimbingan dan genvuluhan kesgemazn (F2ligies Konssi
ingd  bertuiusm untul membant an-pzme.ahan problam
szrseorangan dzngarn  melalu:l an  manoruk AQAamant a.
Dengan meEngaunakan pendsh s maa dal=m bonssling

tergobutbt, (H.M Arifin, 19771

[
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Smtmlah melihat pendapat teprzsbut diatas dapat diba

ytl

Fal an habwa tuican Bimbingan dan Panyuluhan agama ithu adalah

untul membanto klien dalam memzcahban masalah yang dihadapi

{maszalah wvang

N
i

lama ini menghantul Vlisn) dengan card

membangbitkan nilal keimanan /809 ada pads diri Flien.

Dengan meningkatkan  keimanan maks dapat barfungsi
untuk megatasi kesulitan, dengan demitian BFA berpijalk pada
asumsi  dasar, yaitu @ babw2 nilai-nilai keagamaan vang Aada

pada jiwa seseorang itu tidak selamsava stabil, melainkan
hisa meninogbathkan dan bisa Jjuga monurunt an, biza lemah dan
hisa lenvap sebali pada dirinve.

Dari wraran diatas

=
u

ha islaslabh bahwa bujusn Eimbingan

dan Penvuluhan Agama dapsat dirinci sbb ¢

- Dalam rangkah proses kons2ling, agama meErupakan  altsrna
tif vanag. tepat untuk membantu memberikan kesadaran terha-
dap klien dalam rangkaian mazalabh vang dibadapi.

~ Untut membantu orang lain dalam memecablen masalah vang
dihadapi.

- Memhanagkitkan kembali nilai-nilail keimanan yang ia s=]lama

ini telah lenyap dari jiws bliaen.



7. Funmagsi Bimbingan dan Penyuluhan Agams

Dalam usaha pemberian bantuan terhadap individu

2l

vang bermasalsh, pelayanan Bimbingan dan Penyuluhan Agama

mempunyai beberapa fungsi, yaitu sebagai beribut:

a.Fungsi Pengungkapan
Fungsi ini merupakan dasar dari seluruh fungsi yang lain.
Usaha ini merupakan usaha untuk mengetahui keadaan dalam
diri individu sehingga konselor dapat membantu konsele
sesuai dengan masalah yang dihadapinva dan masalah yand

dihadapi tersebut cepat teratasi. Dengan kata lain f
imi berusahe untuk mempercleh dats tentang seseorang
berdasarkan datae itulah pembimbing dapat hberbuat ==

sesuai dengan tugasnya.

h.Fungsi Pencegahan

ungsi
dan

suatu

Dalam fungsi pencegahan ini apa yang diketahui pembimbing

tentang diri konsele berguna untuk memperkirakan ham

atau gangoguan yang mungkin dari dalam diri konsele.

batanm

Dan



dengan potensi vang acda pada dird Fopasale, Firanya dapat

dicegah timbulnya hambatan atau gangguan tarsobub.

c.Fungsi Pengembangan

=l
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L vand dimiliki irdiwidu bormobut peelu untuk dibam-—

)
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harmakzan. Fengambangan potensi teresebut tidab dapat toriadl
Fanga 3da kamauan dari diri sendiri dan tanpsa ada dorongan
dari olhak laif, seperti dari lingkungan Feluarga  dan
zsehagalnya.

Fungsi Penyaluran

Fegiatan  dard fungsl Ini aelinubi usaha  untuok mambantu

seseorang dalam hal memilib sesuatu menentukan sesuatu.

co=ual dengan apa yang ada pada dirinya (lemampuan, minat,

Fungsi Penyssualian

Dalam behidupan sshari-harti individy ditonbtet untuk  mampu
mensecuail an diri demngan tinghunganty a dimsna =13 borada.,
mehingoa sering djtemui individu. 2leh s=bab itu =salah
satu fungsi dari bimbingan dan bonseling adalah membantu
imdivade  aaar dagat men gsuaitan Adiri d=agan lingbun-
1SnAY S .



f.Fungsi Informatif
Individu vena sedang berkembang membubuhkan bharmacam-—macamn
informasi. baik yang menvangkut dirinve sendiri maupun
vang menvangluk lingkungannaya, Dan prmberian informasi L0
adalah dalam rangka agar -and bersangkutan dapat memnupulk
seluruh patensi vang dimilibinve sahingge dapat berkembang
dengan wajar.

Fungsi Pengarahan
Dalam Lehidupan

puny al perkembianga

Perlkenbangan Lhtu akan diwatnal oleh b emu

nan vang ada pada diri individu terzshut ssrts
4imanz dia barada. Dan tondisl ini kadang-kads
dari bontrol. maba dengsn bondisi vang dimilbi
tuhbkan pengarahan dari orang lain,

F.Fungsi Pemeliltharaan

. - 3
o= atu AMQ

ada

sehari-hari,.

M

nada

vang berbeds-bada

diry indivicu

22

perkambangan

zatu

fhandal nw s

=29

earang meEm-

sama lain.

nat inan—Femungh 1-

lingkunogan

ng iny: leoas
Ltu  nenbu-
dapat dijiaga
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-3 supava tidak kilang begito z2ra, ahau tidak
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Farpengarueh oleh seceuaiu hal zehingoa lama alamaan menla

d4i hilana., Dalam hal ini bimbingan barfundgsi agar apa vang

Falah ada pads drdividu ike depat  digaga deagan bhe=ik
sotinnna memberi manfait bzgi individu yang bersanghutan

maupUrn bagi lingbungan maszvarakat,

Fungsi Perbaikan

Dalam furmazi perbaikan ini, pelayanan bimbingan dan  on-=

q berwusaha tasarah perbaiban sssuatu yang terjadi pada

diri =i terbimbing, ktertuic pada usaha agar dalam dirinya
Eimbul suatu perubahan, dimarma pzrubahsn itu berbentuk

parbailan terhadap sesuatu vang kurang tepat.

Fungsi Peningkatan

Sebagai kelanjutan dari fungsi owmeliharaan dan parbailan

terhadsp zezuatu  vandg telah marupakan hal positif

pada diri ses2or
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Srtinva s .. Bllah akan meninggihkan orang-orang wandg
Tmu  pengatahuan
LE=571)
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Srtinya t ie .. dan jangan bamu bherpuotus saza dari rabna
Allah sesunggubnya Fiada putus asa  dard rahmat Allab.

malainkan kaum kafir (Depag RI. LEBT : 367)

Dari bsboraoa fungsi bimbingan dan penyuluhan  agams
rorsshut, dapat diambil pelajaran bahwa AL-Qur'an  telah

memban bangk an berbagal masalah  vang sban dihadapi oleh
manusia dsalam menialani kehidupan di dunia beserta cara-cara
ata jalan leluatr vang havrus dilalul dalem menghadapl masa-
lah terssbut. Sedangkan penerapan darid pada avat-avat Al-
Qur an di atas hanyalah sebagai contoh bahwa manusia  hidup
di dunis ini tidabk akan lepas dari berbagsi macam masalah

yang harus dilalui dalam menghadapi masalah behidupan.

4. Unsur—unsur Bimbingan dan Penyuluhan Agama

a. Fonzelor

¥orselar atau pembimbing sdalah orang  vang  mampunval
Fewenangan untuk  memb2rikan bantuan kepada orang lain

vang  maengalami keceulitam—tesulitan atau masalah-masalah
varng tidak bisa diatasi tampa bamtuan orang lain, dalam

polalksanaanneya sovoggyanta sebagail beribub o

- Ahli Bimbingan dan Komnssling
- Ahli Psiktologi
- Ahll pendidikan

o a



ia =osial. (Imam Sayuebi Farid, L9BE @ 2

Sadang menurut Drs, Dewa Ketabk Salhardil menvebutkan

bahws seorang konselor harwus memenuhi persyaratan tertentu

[
I

STy

ticea

harus memiliki ijazah

S B

t
e ]
fju]
N

gan. Dal

searang

aratan formal, dalam Fal ini dititik bsrabtkan pada

faktor vaitu

Secara  umum seosang heonselor sarandabh-—randabnya

rianag muda dari suaty  pendidikan

[Ei
i

b dam memsnuhi syarab untulk meniadi guru (memiliki

filkat wmengaiar) dalam jsniang pendiditan dimans  1a

anm . Can

ut

ecara orofesional sesorang konsslor  hen-
telah mencapai tingkat pendidiban ssrianmns bimbin-

am masa pendidikannya pada Lo

u

Eitusl  bersangkutan

konse2lor harus menempuh mata kuliah astau  bidang

=thudy tentang prinsip-prinsip dan prak tsk bimbinga, di
samping 1tu iuga bidsang lainnva sepertl 5 Psikolog:.

skomnom .,

1

L'r - p'?l-l';i

1aman

Handabmvas ssorang lonselors telah memilikl pengala-
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mengajsr abau motakzsanakan pralk Falk bon=a) ind.

Kecorokan Pribadi

ajfat-=ifat pribadi ibualifibasi pribadi) Y AMg

~us dimiliki bonselor adzlah =

£l

Fi- Atbitude) harus baik.

Rab at skolastik (Schal

L]

|

Minat (interest) vyang mendalam untud bekeria sama
dengan orang lain.

KeoeglLatan—k=salsatan {activ«ities) vyang dilakukanny2

Qi
i
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Faktor—faktor kepribadian (per factors) s=20reng

1
L

Konselor harus memiliki kem m

b
pn)

an  Semosi. besabaran,

ju]

Feramahan, keseimbangan batin, cepat tanggao terhadap

kritik, dan sebagainya. (Dewa Ketut Sukardi. 1984 : 23)

Persyaratan Kepribadian

Meamililt i Pemahaman terhadap Orand 1a;ﬁ zmcara obyekbif
dan simpatik,

Mamiliki kemampuan untulk beka2ria sama dengan arrang lain
csecara baik dan lancar.

Memahkhami hatas-batas smamouan yYang ada nada dirinva
serndiri.

Memiliki minmalk dan sungguh-sungguh wur kL membar 1 Han—
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piriteil, mental, sosial,

fizil. (Dews ¥Fetut Sukardi, 1984 = =81
3. Persyaratan Sifat dan Sikap

Saorang komzalor dituntul  peErsvaratan tertentu,
yang berkaitsn ds=ngan sifat dam sibtap vang hatrus dimiliki
dalam hubungan konseling. Svarak-svarat  tersebut  bukan

zaja bhbersifat tahnis, totapi lebih banvak menyangkbut

1l

aspek—aspek kepribadian.

il

Beberapa varat vang berksnaan dengan sifat dan

citap vang harus dimiliki konselor diantaranya adalah @
2. Sifat dan sikap untul m2perima konsale  sabagalimana
agany s

b, Feruh penagertian dan psmshaman terhadap lonsele =2Carsa

<. Benar dan menvenangkan dari apa yang diungkapkan oleah
bonesle dam kesungguban s2rts menghkomunibasiban peEmaha-

mannya tentang klien dslam mengekspresikan dirinya,

[

-
s}
it
Tt
J
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harus mempunyai sifat dan sikap supesl. ramah

dan flsksible. (Dewa ketut Sukardi, LT84 @ I2)



31

Menurut H.M, Arifin mengatakan hahwa segrand

hanselor ditunbut  wntok  memiliki syvarat-svarat menkal
pribady Ipersonal ity tortentu, tercbams pada b orisse Loy

i

=h

ama. Beberape mental pribadi tersebut vang ookobl  antara

Mamiliki oribsdi vang menarik, sarba rassa herdedikasi

DT}

tirmgogl dalam Lugasnys.

Mavakini tentang mundbinnya  anak bimbimg  mempanyai

Femampuan untuk berbembang sehaib-sebaiknya bila dise-

diakan  kondi dan kesampatan vang favourables untuk

=1

it

inllal Lemanusiaan.

-
m
a
=]

memi akanm Lomunikasi bailk

dengan himbimgan mauaoun 1ainnya.
Bersikap terbuks artinyas tidak memilibl watal rang sk a
menvambuny Lkan sesuakty maksud vang bidab bais.

Memiliki keulstan dalsa 1ing
crla linmgkungan sekitarncea,
I =M

iliki rass cinta terhadap orang lain dasn suka beker-

in mama desrngan orsng lain,
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Pritadinya disukai orarg L

LY

ak diterima masyarakat sekitar)

n

sgcially acceptabla id
atau berpribadi simpatilk.
Memilili perasaan ssrnsitif

anak bimbirmg (kons=lal.
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Memiliki kecskatan berpilbkir., cerdas s=2hingga  mampu
memahami yvang dikehendalki konsela.

V. Mamilivi personality vang sehat dan bulat Lidak terpe-

cab—oscah jiwa (karena frushrasi)
1. Memiliki kematangan Jiwa (kedewassan} dalam segala
perbuatan lahiriah maupun bakiniah,
b a belajar dalam ilmu  perngetae-

m, Mamilivi sikagc mental

UL

huan ramg berhubungsn dengasn Lugasnya,
f. Bilamana lkonselor tersebut bertugess dibidang acama,

maks dia harus memilil i oengebahuan agsma.  berakhlat

mulis s=rts aktif dalam menjaslarban ajaran agamanya. (H.M,

b. Klien atau Kaonsele

Viiten  atsu bansele adslah ssssorang yang mem2elu lean
bamtuan orang lain. karena klien sedsng msnghadapl masalah
ang tidak dapat dipescahkan zsndiri, Dr. Singgih B. Gunarsa

memberi  bataszanm  pads bonsels dalam konseling. vaknil pada

alkhirava blisen atau bYonsele yang telah menciotatan konssling
Rarus  mznemukan suatu, sesedvatu atau mengembangkan  diringsa
agar mamou berdiri sendiri. ( Singgih D. Bunarsa, 1994 : I7)
Adspun svarat-syarat dari pada lonsele sdalan sehagai
haribgr »
L. Vonssls haroes ssmpounts3i mobhivas wang mengandung beinsy a-
far torhadao mazalaeh, vaossdisan untub mesbicsraban swatu
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meEnCar i

magalah dengan  konzelor  dan zinginan uwnbuk
oeyslesaian  pada mazalah itw. Bils Waonsais datang pada
konselor ditatakan bahwa Plien ity sudab mempunyal mobi-
rasi  atau kesadaran yang tinggi, bila konsele dipanggil
alsh hkonsel . maka konsslor hatus torlebih danhalua tahu

aps vang menjadi mazalahnya, wawancara baru alkan dilan-

juthkan b alau konsels msnunjukban Focediasannya dan ingin

mendapakban  bantuan dari lonzslor. Falsu onssla tidat

beresdia berbicara lebib lamjut naka Jika dipaksakan
ambct melabzsnalkan ranseling Lidak akan herhasil.

2. Flien st au koncsels hatrus F2mpunyal sharanisan  untuk
mengsksoresikan  dirl, mEMU memhahas persoalan, wunbuk
mengunabackan perasasnnsa &an membar Ltkan informasil atan

o data vana diperlukan, dalam hal ini therdapat parbedaan
b1ien vang menvolok, sshingga wawancars b adang-t adsng
sialeaar | das bernselor  hargs menooioabkan Lesabharan ¢ AN

besar. Konsslor harus menvadari bahwa lign yeng maNgn3a~
dap bepadanya sering meraza sedillt cemas. kurang s2nang
atau mungkin merasa malu. Dalam wawancara vang dilatulan
tarlebih dabulu adalah menanvakan hal lain vang sebetuln-
2 bukan masalah yvang ssbenarnya. baru  set tizlah  konselea
mendapatkan  Ltanggapan dari Lonselor vang cubkup  mavakin-
kan. vomsslor bara mergungbapkan atau erngutarakan maaas
lah vang ==henarnya2.
7,z
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. Fli=sn atauw konsi

fawak yang dipikul zendiri, juga memiiikl pahsruzan unbuk
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berzuara sendiri. Korsslza yang mengangasp kones
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gail Aubun atau ahli mudws LR b2lom menpunyal sifat v and
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t masih suka berpegang pada manans
macam Fepsroaysadan maks Lonsolor harus hisa menuniullan

vesabaran vang besar can seauntun borssle  kearsb
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Mlemgenal hal tersebut diatas. dapat diambil besimpulan,
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dan Ahmad Rohami mangabtakan 2

henbuk  bimbingan individual manunjuk pada usaha SiLstematls
{an berancandg membanty konsel2 s2oAard perQrandgan Agar dapal
mangatasi masalah yang sedandg yadapiny a (fpy Ahmady,
fhmad Robani. 1991 ¢ 11 ED

| T

Bantul bimbingan el omaok manun Lk pada uzaha-usaha
vapg sistemaltls 4z berencang mombantu sekslompob individu
vang  sedang asnghadapl mazalab wang relatif  sama, 2gar
meraba dapat mengidentifibaesi. nemahami  dan nemacaht an
masalah—-masalah mereka, atau mengadalkan pen szgaln vang bhall
terhadap masalah-mesalab kelompol vano mersts alami bersams.

{4kl AHmadi dan Pohani. L9%1 : 1123
Bimbingan kelompok ind dituiuban untul

lompolk individu memecahkan masalab d=ngan

belompok. dimana masalah ysng dihadapi timbul

atay dari perarangan yang bisa dirazatan aleh

Felompod .

6. Langkah-Langkah Bimbingan Penyulubhan Agama

membantu

malatul

dari

=e@mu A

gl e-

kalompok

amqgmtn

Dalam pelaksanaan Bimbingan Fenvuluhan Agama ada
bebeoraps Langkah. Palam chudi kasus Ll pendekatan EBFA

[}

dengan menggunakanlirective counsaling.
dalam pendokatar tersebut adalab sshagsi beritut

-
r

2
2
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Yaitu lanakah palaksanaan bimbingan arrvitluhan a3gama

sphagsi  pelaksanaan terhadan ketshtapan langkah progoosa.
olak=aan ini tentunya membu buhkan wabk ty vang kg

lama. cistematis dan kontinyu sprta dituntut kejelian dalam

b=

Fehidupan k2agamaan bonsele.

Dalam pelaksaan ini 3gama menempati  pads urutan di

atas, waibe ssbagail landasan dan niiakan dalam monyslesalksn
sazalab psda ronselez. Sshindgga agams ErLm dizebut sehadal
Cebis Bgk e mspusia  baib wabg Sermasalab maupun amig  tidal

Langkah Evaluasi dan Follow tip

Lamgl ah ini adeslat i mesigre ! st i sesj suk wmana hasil

davy prasos Bimbhingan paayualiuahan 3g2ms Fzriadap masal

Aabhoyang
dihadapi olsh konsele.

Sruzs mensSres barhs

L
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d4ialami oleh konszle, sstelsh mendapst bimbingan rang  di-

Seodangk an menuru b E.0. Williamson ada S am langhkah

aksasn konssling waitu =
i
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a. Analisis

L

T

_anglkah 1imL adalahb pengumgulan data. fakta at s informasi
tentang diri bklaien atau borsele dan  linghungannie. Ttata,
fak ka dan informasi itu dars perbagai swnber dangan  manggus

mabkan alat pengumpulan data v ang mamadal.

. Sintesis

Ialah langkah pemiliban borhadap sumber daka,  fakla atau

informazi vang tersedia dipilip sesuail dengankebutuhan dan
mazalah wang sedang dihadapi dalam proses bonseling. Dalam

langkah ini juge dilakukan pers
fakta atau informasi ¥ang telah tersedia ihtu wntub mandapat-
b an- suatu qgambaran yang jelas tor +arg berbagai babuaian dan

I zlemahan yana ada pada blism.

c. Diagnosis
_angk ah diagnozis adalab suaty bBentul asramasan kesimpulan

h yang dihadapi.

tentang hakikat serta sebab-sebs

d. Progrosis

l.angkab prrognosisadalah suatw hombul pesamalan tentang hastl
andg dapat dicapai oleh poncsels dalam kagiatar ansel g



c¢. Treatment

Langkah pamelibaraan yang @srupalan inki dari pada oelaksa-

-
Bt
i

f Fonseling vang melipuli berbagsl usaha diantaranya :

men—igkal an huburgan yang bBaibk antara konsaelor dan hkonszle,
menafzirtan data. fakta atau informasi vang telah tersedsa

Fopada bt lien, membatriban kerbagal informasi dan marencanakan

in
(H]
pact
]
-

berbagsi alternatift terspi darm  latihan  bsersams kan
membherilan bantuan kepada koneals dalam melaksanalkan beglia-

r

rencanakan. (Abu Ahmadi dsn Ahmad Fohani. 1991 :

o

tarm wang o

Utk memecahkan masalah wang dihadsoi O

Rimbingarn FPen-wulithan Agama dapadcs diataz; odengan mEraaunak an
B - . a 1d

"t

berbagai macam pendebatan dientaranye adslah sehagal b2 ikut

3, Dirsctive Counssling %
Pandekatan 1ni dizebut jugs "Direchkive Anproach" alau oenda—
batan lsngsung vasltu sepagsei pendebatanterpusat pada kon-
==lar (Counselor cntered Appraoach) wnbtul menuenjukban bahwa
dzlam interaksi ini, konsslor lebibh ban.ak berpseoan  untul
menonkulan sesuaty (Sipgoih DL Cunarsza, 19945 ¢ LOT
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fho Ghmadi dan Ahmadi Pohani (1991 ¢ 4LV Jjuga  mengamus

L akan hahws pendebatan ini 4alam proses Foanealing kabanyakan

-

horads ditancan konseleor, lebih banyal mangambi inisiabif

1]

dalam proses banseling, sehingaa vonsels btirggal oensrina

apa vanag dikanubakan alah tonzsior.

b. Non Directive Counsaling

el

Pandeslatzan fen Directive coungeling =aring ol a dizehut

"rlient centersd Counsesling™ walitu memberiksn gambaran bahws

4alam nprozes bonssling vang meniadi pusaknea adalah  klian,
bub an kanselogr. Oleh karena itu dalam prases ponssling  anis
al bivitas sebagian besar diletaklban oads pundal klisn  zen-

diri. dalam pemecsahan masalah malka Flism ibu sendiri  didor-

ang  oleh untisk menca-i dan mznsadkan CArE atau
tebnikyang terbsik dalam pemecanan macalan, {(Sbu Abmadi  dan
Ahu Pohani, 1951 @ 43)
c. Pendebatan Elskbil
Elakti1lh adalah metode dan pongalaman-nengalaman prak bib dan

dipergunatan barsama-sams dailam menghadspi klien. Pendekatan

ini soring digunakan oleh, karana dari bebsrapa oramg |
konselor )} dalam pengalaman mengsdakan konssling dibubktikan
Ledua pendokatan di atas (Directive dan Mon Dirsctive Loun-
emling) mempunval ssgi-segl repsiban 01 semping segl—sedl
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ol emahanings. Seorang akan barhagil Jiks manaunyal behsrana
qondat aktan yvanag dizTesugiban dsogan sifat masalab Elism. abig

Ahmadi dar Shmad Rahanio 1991 4£13

8. Tehnik Directive Counseling

5., Panges-bian

Dalan tehail ini yang banyal bherparan adalah bFonselor.
(Counestor - centered approuch) vaitu  meEnunjukkan bahwa

bonsslor lebih banyvak berperan uniok menentulb an  sesuatu.

(Singgih D Bunarsa. 1994 @ 107}

Ak Ahmadi dan Ahmad Rohami membari penagsrtian dirsc-
tive coune=ling adalah tebnik atau pendekatan dalam proses

Lonseling - behanyabkan berads 4i Langan bonsoior-.  Dalam hal

u

ini ‘tonselor lebih banyal mengambi inisiatif dalam proses
lons2ling, sehingaga klien atau konszele tinggsl menerima  apa

vang dikemukskan oleh kansslor. (Abu Atmadi, Ahmad Rohani.

PR=I=N TP

Dalam pengertian di atas menuniublan bahws pada  proses

pelaksanaan bimbingan yang banvak mengambil peran serta

b

untuk mensntukan segala sesuatu adalah pembimbing dan  bulan
yang dibimbing, honsele atsu yvang dibimbing dikarapkan dapat

menarima dan merubhabh bingkab lakuenwa vang Lidak henar.,

q;
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Dalam pelakbsanaannya Mirective bopseling memounyAal Ciris
=] =Rl =1 et =1 s | 1L =

kanzelor mengumpulban beher data, fatkta atan infor
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Lonselior mempelajari daba vang didapat
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: 2 3 > i | =1 f"-
Klien men2rims  pendsekatan 10l €20ard lamgsung dari
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Klien menenbtukan rencars 0O
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¥anselor mecsebam & bamudian malaporkan basic  proses
konselinno pads konsele agar borsels dengsn ielas  meEnge-

- s Fa
bk ~mra pEmacanan ma=alzhnva, { Abu Sbhmad i, abhmad

i
=
F—

adapun pelaksanasn Directive Counsaling berhas

tidatna ditsndai beberspa hal o

¥lion Falah mAampt meambuat =uabkn Lepuabusan apAa v Ang
zspbailnva dan harus dilakukan.
Adanva hkesesuaian (harmon:s) darl pErassan Vlien measpun-

vai becendrungsn berbuat veng raalistis.
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Fangseriian

Daprasy adalabh salah zatu berntul gangguan Lajiwaan
pada alam perasasen {(afshktif. mood). vang ditandal
dengan bamurungan, felesuan, betiadasan gaLrah hiclup.
perasaan tidak berguna, putus asa dan lain s=ebagain-
yva. (Dadang Hawari, L1997 : 34)

Gmiala-geiala Deor=si

Sejals depresi cada unumnya adalahs

1. Kelakuan aneh pads wal tu tidur

2. ¥Felesuan—apatis-omang kosong

I, Hilangnya nafsu makan

A, Hilangnya nafsy =oks

5, Penvakit—-penvyabit fi=1 vang ringan

Mesk ipun depresi dimulal dari fikiran, pamun  s@cara

mendalam akan mempengaruhi emosi seseorang. Gejala
amosional dari deoresi itw adalab @ Kehilamgan kasih
sayang, kesedihan, tangisan, permusuban, sifat lekas

rasa bhawabir, hilamg harapan. (L2



Dir-ang—-orand alkan marasa depresl harena segAala M AT A
alasan. Walaupun rasa sakih moniadi lebih terasa s=2t=2lah
terjadinsa tragedi besar, resa sabit yang lebih membosankan
dan lehih’ lama karena depresi vang tidak Lampal dapabk mam-
punwai efek wvang Sama merusabnyva-ada dus  hal  bewsildan

Ferhadap diri sendiri unbtuk menoalami rasa sakit dan belaiar

Deprasi adslah emosi vang sangakb huat, Emcsi ifu  dapat

henar-benar menghabigkan tenaga anda dan sangat cepsat. Jika

anda membiarkannya, emosi Ltu akan marembes ke dalam s=tiap

i

bagian pikiran and

d. Benktuk-bantuk Denresi

1. MANIS DEPRES!

vaibty kekaluban mental berupa gandguan mmosional

dan suasana hati sang skstrim. ysng Lerus menerus

gembira ria., Ltertawa-tawa, s2dib, puitus 333,
pemudiasn dihingoapi betegangan afeksi agoesi vang
torhambabt-hambat dsngan jmouls—impuls kuah sk ai
tetapli pendst-pends) sifatnya. dan  tidak Lisa
ditontrol. (Kartini-tdrfonc, ! : I3
2. DEPRESI TERSELUEBUING
aitu sesearang rang dabtang pads  dab ter dengan
!
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Lelohan  ficib . dalam pemerilzaan bernyaka Lidak
ditenulan kalainan fi=ik, mElaink an dANggLtan

furnosinnal dari saty aksu lebih organ tubuh yang
{ikslubhtarn. (Dadsrg Hawari, L1971 o )
C. Rimbingan Penyulubhan Agama dalam Mengatasi Depres:

Untk menaantisioaszi bemungk rnan—kaaunghk inan tar jadl
adanva dan gebagail aplikssi upsya penangkal adalah
=il ap dan gava hidup islami. ESs2bagsimana firman Allah dalam
surat Al-Ahzab avat 21 ysng berbunmvi

o~ F
5 /~'///~1r/ A ! ’////r//“

-

L) ' & - ’ : A : &y -
L’\3 Lr&‘A“JMJp‘ QJ?,ﬁaﬁ fLKﬂ‘;‘}aﬂJJ;%é L;\;fA,L)
;/ 3 W ’;}?', . Sy S g b -
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"

Artinva 1 "Sssunggubnva telah ada dalam diri Raswlullab
tauladan yang bsaik bagimu (raitul bagil orang
mengharap  {(rahmat Allah dan  lkedakangand
kFiamat dan dia bapsabk mensehut 1= (Depag RI,
1989 & F1)

Avat diatas menysputkan pols hidup dan peed Laku

~an.g mervupakan bekal beluatan inti untik menumbuhlt an

dava tahar dalam menghadapl depresi. Adapun bonssp praktbis
aplikatif vyang dapat ditecigmahkan dalsmn kehidupsan adalat

a, Melak=snalan ibadabh mahdah

i damn disipiin

Ibadat bsgl seorang muslim buranlah sebates rutinitas
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serta nilai ajsaran agamsa.

Adanun proses konzeling ini dopat dikatakan beral-
hir mamskala ditandai dengan hriteria sebagai baribut
L. ddanyva sksprasi dari emosi bons2le
2. Tanda-tanda adanya keinsyatan
. fdanva silap yang mzauajukloan hubungan baik dengan

vonselor. (M.Asad Djalil, 198& @ BS5)

Sedangkan  pelabl 3anaan imbingan dan  Fenyuluhan
Argams dapat dikatakan berhssil apabila memenuhi  kriteria
sehagai berikubt o

L. Kiisn atawe bonzele dapst mongenal dirinmya mendi-i dalam
arli menagenal kebuatan, bekurangan aifav belemahiain pada
dirinya.

2. ¥lien mau smemutuskan ssndiri swabky bindakan yang sk an
merska labukan sEsuali keadaan yang ada pada dirid
merabka dan lengkungannya merabs bzrada. _

3. Klien dalam bertindal benar—-benar dapsi mawujudban  atau
menggamharkan diri messks vang sshenarnys. (Syshril  dan

Riska., 198BS @1 46-48)

¥1lien mampuy hidup =elaras dengan betenkuan dan  ostunjud
allah SWT. Sehinggse dapst mencspal heobahagiasan  hidup
bail di dunia maupun 35 athirat, (Thohary Mosnamar, 1992



Dengan hriteria tersebut di atas, mala dapalk

m

diketabui Fanda-tanda perchahan pada perazaan dan s1Lkap

bonssle. sshingga kaonsel= menyadari ekan kesalaban dari
bmadasan ini. s2rta berusaha menghilangkan atau meriuhahnya,

sehingoa bonsele fombali pads kesdasn semule dan bizsa mela-
Lukan tugas—tugasnya da2ndan hait tanpa ada swakue halangan.

Fonsele diharap Jjugs menei-ima keadaan yang telah menimpa

pada dirinya.



